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ABSTRAK 
 

Pada industri penyimpanan bahan bakar, storage tank atau tangki timbun memegang peranan vital 

sebagai infrastruktur kritis yang tidak hanya mendukung operasional harian tetapi juga menjadi 

penentu aspek keselamatan dan keberlanjutan fasilitas. Seiring waktu, degradasi material akibat 

korosi menjadi tantangan utama yang dapat mengancam integritas struktur, khususnya pada tangki 

penyimpan bahan bakar seperti Pertalite. Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut 

dengan melakukan analisis terhadap laju korosi dan sisa umur material ASTM A283 Grade C pada 

tangki timbun Pertalite T-001 PT XYZ, sekaligus mengevaluasi kesesuaiannya dengan standar 

industri terkini. Metode penelitian kuantitatif diterapkan dengan mengandalkan data primer hasil 

pengukuran ketebalan menggunakan Ultrasonic Thickness (UT) yang kemudian dianalisis secara 

statistik deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan perhitungan laju korosi yang akurat serta prediksi 

sisa umur layan berdasarkan standar API 653. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa laju korosi 

tertinggi terjadi pada bagian roof (atap) tangki, yaitu 0,127 mm/tahun, dengan sisa umur sekitar 24,3 

tahun. Sementara itu, pada shell (dinding) tangki (course 1–4), laju korosi lebih rendah, yaitu 0,055 

mm/tahun, dengan sisa umur berkisar antara 58,9 hingga 84,9 tahun. Secara keseluruhan, ketebalan 

material masih memenuhi persyaratan minimum API 653, dan laju korosi berada dalam batas aman 

sesuai API 653, menunjukkan bahwa tangki masih dalam kondisi layak operasi. Sebagai 

rekomendasi, penelitian ini menyarankan peningkatan frekuensi inspeksi pada bagian roof serta 

implementasi langkah pencegahan korosi seperti protective coating atau cathodic protection. 

Pemantauan ketebalan secara berkala juga menjadi kunci untuk memastikan keandalan tangki dalam 

jangka panjang. Temuan ini tidak hanya relevan bagi PT XYZ tetapi juga dapat menjadi referensi 

bagi industri sejenis dalam mengoptimalkan manajemen integritas tangki timbun. 

 
Kata kunci:  laju korosi, remaining life, Tangki timbun, NDT, Ultrasonic Thickness 
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ABSTRACT 

In the fuel storage industry, storage tanks play a vital role as critical infrastructure, not only 

supporting daily operations but also determining the safety and sustainability of facilities. Over 

time, material degradation due to corrosion poses a major challenge that can threaten structural 

integrity, particularly in fuel storage tanks such as those containing Pertalite. This study addresses 

this issue by conducting a analysis of the corrosion rate and remaining service life of ASTM A283 

Grade C material in the Pertalite storage tank T-001 at PT XYZ, while also evaluating its 

compliance with current industry standards. A quantitative research method was employed, utilizing 

primary data from thickness measurements obtained through Ultrasonic Thickness (UT) testing, 

which was then analyzed using descriptive statistics. This approach enabled accurate corrosion rate 

calculations and remaining service life predictions based on API 653 standards. The findings 

revealed that the highest corrosion rate occurred in the tank roof section, at 0.127 mm/year, with a 

remaining service life of approximately 24.3 years. Meanwhile, the tank shell (courses 1–4) 

exhibited a lower corrosion rate of 0.055 mm/year, with a remaining service life ranging between 

58.9 and 84.9 years. Overall, the material thickness still meets the minimum requirements of API 

653, and the corrosion rate remains within safe limits according to API 653, indicating that the tank 

remains fit for operation. As recommendations, this study suggests increasing inspection frequency 

for the roof section and implementing corrosion prevention measures such as protective coatings or 

cathodic protection. Regular thickness monitoring is also key to ensuring long-term tank reliability. 

These findings are not only relevant to PT XYZ but can also serve as a reference for similar 

industries in optimizing storage tank integrity management. 

 

Keywords: corrosion rate, remaining life, storage tank, NDT, Ultrasonic Thickness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri minyak dan gas merupakan salah satu sektor strategis dalam 

perekonomian global, termasuk di Indonesia. Salah satu komponen kritis dalam 

industri ini adalah storage tank atau tangki timbun, yang berfungsi untuk 

menyimpan bahan bakar seperti Pertalite. Tangki timbun harus memenuhi standar 

keamanan dan keandalan yang ketat untuk mencegah kebocoran, kegagalan 

struktural, atau pencemaran lingkungan. Namun, seiring waktu, tangki tersebut 

rentan mengalami degradasi material, terutama akibat korosi, yang dapat 

mengancam integritasnya [1] 

Korosi adalah proses kerusakan material logam akibat reaksi kimia atau 

elektrokimia dengan lingkungan, seperti kelembaban, oksigen, atau kandungan 

asam dalam bahan bakar. Proses ini dapat mengurangi ketebalan dinding tangki dan 

berpotensi menyebabkan kegagalan struktural jika tidak terdeteksi secara dini [2]. 

Untuk memantau kondisi tangki tanpa merusak materialnya, metode Non-

Destructive Testing (NDT) seperti Ultrasonic Thickness Testing (UT) menjadi 

solusi yang efektif. Metode ini menggunakan gelombang ultrasonik untuk 

mengukur ketebalan material dan mendeteksi cacat seperti korosi [3] 

Pengukuran ketebalan menggunakan ultrasonic thickness gauge (UTG) 

merupakan salah satu teknik NDT yang paling umum digunakan dalam industri. 

Alat ini memungkinkan evaluasi ketebalan dinding tangki secara akurat dan cepat, 

tanpa perlu menghentikan operasional tangki [4]. Data yang diperoleh dari 

pengukuran UT kemudian dianalisis untuk menghitung laju korosi (corrosion rate), 

yaitu penurunan ketebalan material per satuan waktu. Laju korosi ini menjadi 

indikator penting untuk menentukan remaining life assessment (sisa umur layan) 

tangki, yaitu perkiraan waktu tersisa sebelum tangki mencapai ketebalan minimum 

yang diizinkan berdasarkan standar seperti API 653 [5] 
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Penelitian ini berfokus pada tangki timbun Pertalite T-001 di PT XYZ, yang 

merupakan bagian dari infrastruktur penyimpanan bahan bakar yang vital. Evaluasi 

laju korosi dan sisa umur layan pada tangki ini sangat penting untuk memastikan 

keamanan operasional, memenuhi regulasi industri, dan merencanakan 

pemeliharaan yang efektif. Dengan memanfaatkan data hasil pengukuran UT, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis data mengenai 

kondisi tangki dan langkah-langkah pencegahan yang diperlukan [6]. Rumusan 

Masalah 

Terjadi kerusakan pada material ASTM A283-C pada tangki T-001 yang 

memerlukan pengukuran laju korosi.  Penentuan laju korosi digunakan untuk 

mengetahui lebih lanjut dampak kebocoran atau kerusakan pada tangki yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja, pencemaran lingkungan, dan kerugian lainnya. 

Data laju korosi juga akan berdampak pada sisa umur, rencana perawatan dan 

penggantian tangki. Penelitian ini akan menghitung seberapa cepat korosi terjadi 

dan memperkirakan berapa tahun lagi tangki masih aman digunakan, sehingga 

perusahaan dapat membuat rencana perawatan atau penggantian tangki tepat waktu. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana mendapatkan laju korosi material ASTM A 283-C berdasarkan 

API 581? 

2. Bagaimana analisis sisa umur material ASTM A 283-C berdasarkan nilai 

laju korosi dan ketebalan plat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan nilai laju korosi material ASTM A 283-C berdasarkan data 

ketebalan API 581. 

2. Menganalisis sisa umur material ASTM A 283-C berdasarkan nilai laju 

korosi dan ketebalan plat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian berjudul "ANALISIS LAJU KOROSI DAN SISA 

UMUR MATERIAL ASTM A 283-C PADA STORAGE TANK PERTALITE T-

001 PT XYZ" dapat memberikan manfaat signifikan dalam berbagai aspek. Secara 

krusial, penelitian ini meningkatkan keamanan operasional dengan menyediakan 

penilaian akurat mengenai kondisi tangki penyimpanan pertalite hal ini 

memungkinkan pencegahan kecelakaan yang diakibatkan oleh kegagalan struktur 

akibat korosi atau kerusakan tersembunyi lainnya. 

Selain itu, hasil analisis sisa umur dan laju korosi akan menjadi fondasi yang 

kokoh untuk perencanaan pemeliharaan yang efektif. Dengan informasi ini, 

perusahaan dapat menjadwalkan perbaikan dan pemeliharaan yang diperlukan 

secara proaktif, mengoptimalkan efisiensi operasional, dan meminimalisir biaya tak 

terduga yang sering muncul akibat kerusakan mendadak. Penelitian ini juga 

mendukung kepatuhan terhadap regulasi industri yang ketat, khususnya standar 

seperti API 653, yang mewajibkan inspeksi dan sertifikasi berkala pada tangki 

penyimpanan. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I skripsi ini menyajikan kerangka awal penelitian, di mana pembahasan diawali 

dengan pemaparan latar belakang, dilanjutkan dengan perincian rumusan masalah, 

pertanyaan, tujuan, dan manfaat penelitian, serta diakhiri dengan penjelasan 

mengenai organisasi penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan landasan teoretis dan konseptual penelitian, di mana 

pembahasan diawali dengan landasan teori yang bertujuan membangun konsep 

serta teori fundamental sebagai fondasi penelitian. Pembahasan kemudian 

dilanjutkan dengan kajian literatur, yang menyajikan uraian sistematis dari berbagai 

artikel jurnal dan pustaka relevan. Bagian ini diakhiri dengan penyusunan kerangka 
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pemikiran untuk menjelaskan alur logis serta kelayakan topik untuk diteliti 

berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara rinci metodologi penelitian yang diterapkan. 

Pembahasan diawali dengan penetapan jenis dan objek penelitian, dilanjutkan 

dengan penjelasan teknis mengenai jenis, sumber, serta metode pengumpulan data. 

Sebagai penutup, dipaparkan metode analisis yang digunakan untuk mengolah 

seluruh data yang telah diperoleh. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya secara komprehensif. 

Pembahasan diawali dengan penyajian temuan penelitian yang diperoleh dari studi 

lapangan, mencakup deskripsi data terkait objek penelitian dan hasil pengolahan 

data. Selanjutnya, dilakukan analisis mendalam terhadap keterkaitan antarvariabel 

untuk menjawab tujuan penelitian, di mana setiap temuan akan diinterpretasikan 

dengan merujuk pada landasan teori serta dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup ini terdiri atas dua bagian utama. Bagian pertama adalah simpulan, 

yang menyajikan ringkasan intisari dari hasil pembahasan untuk menjawab secara 

lugas setiap pertanyaan penelitian. Bagian kedua adalah saran, yang merumuskan 

rekomendasi praktis berupa solusi masalah atau usulan perbaikan berdasarkan 

temuan dan analisis yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Laju korosi material ASTM A 283-C untuk storage tank Pertalite T-001 PT 

XYZ bervariasi antar komponen. Jika data inspeksi sebelumnya tidak 

tersedia, nilai laju korosi diasumsikan berdasarkan nilai maksimum dari soil 

side, product side, dan kombinasi korosi. Berdasarkan standar API 581 sec. 

15.6.2 pada tabel 15.2M, perkiraan laju korosi umum pada roof tercatat 

sebesar 0,127 mm/tahun, sementara pada course 1, 2, 3, dan 4, laju korosi 

product side dan pitting and localized adalah 0,055 mm/tahun. Secara 

keseluruhan, laju korosi pada seluruh komponen tangki masih dalam batas 

aman sesuai standar API 650. 

2. Analisis sisa umur material ASTM A 283-C menunjukkan bahwa tangki T-

001 PT XYZ masih memiliki sisa umur layan yang panjang. Sisa umur 

terendah ditemukan pada Roof dengan estimasi 24,3 tahun, sedangkan course 

1, 2, 3, dan 4 masing-masing memiliki sisa umur 70,4 tahun, 58,9 tahun, 60,3 

tahun, dan 84,9 tahun. Perhitungan ketebalan minimum (tmin) menggunakan 

rumus dari API 653 menunjukkan bahwa ketebalan aktual tangki (Taktual) 

lebih besar dari ketebalan yang dibutuhkan (Trequired) pada semua course, 

mengindikasikan bahwa tangki masih dalam rentang acceptable. 

3. Analisis biaya operasional tangki secara ekonomi, sangat layak untuk terus 

mengoperasikan tangki T-001 dengan inspeksi dan pemeliharaan yang 

direkomendasikan. Biaya untuk mempertahankan tangki ini jauh lebih rendah 

daripada biaya penggantian tangki baru. 

Investasi pada protective coating dan inspeksi berkala adalah bentuk 

optimalisasi biaya, karena dapat mencegah kerusakan yang lebih parah yang 

akan memakan biaya perbaikan yang jauh lebih besar dan potensi kerugian 

akibat berhentinya operasi. 

Dengan demikian, dari sudut pandang keekonomian, hasil penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat bagi manajemen PT XYZ untuk mengambil 
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keputusan investasi dalam pemeliharaan tangki T-001 guna memastikan 

kelangsungan dan keamanan operasional dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

1. Tingkatkan frekuensi inspeksi jika ditemukan peningkatan laju korosi atau 

ketebalan mendekati batas minimum. Terutama pada area dengan laju 

korosi tinggi (roof dan course 1) 

2. Terapkan protective coating atau sistem cathodic protection pada area yang 

rentan korosi untuk memperlambat laju korosi dan Lakukan pembersihan 

(cleaning) tangki secara berkala untuk mengurangi akumulasi kontaminan 

yang dapat mempercepat korosi. 

3. Simpan dan analisis data hasil inspeksi secara sistematis untuk memantau 

korosi dan memperkirakan sisa umur tangki secara lebih akurat. Gunakan 

standar industri seperti API 653 dan API 575 sebagai acuan dalam evaluasi 

dan perencanaan pemeliharaan. 

4. Siapkan rencana penggantian atau perbaikan tangki jika ketebalan aktual 

mendekati batas minimum yang diizinkan. Pastikan area sekitar tangki 

selalu bersih dari material mudah terbakar untuk meminimalkan risiko 

kecelakaan. 
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DATA AWAL 

komponen Point 
aktual thickness 

Shell 1 Shell 2 Shell 3 Shell 4 

roof 

A 4,85 5,38 5,41 5,97 

B 5,05 5,35 5,51 5,81 

C 5,15 5,25 5,61 5,71 

course 1 

A 1 6,51 6,48 6,50 6,45 

2 6,56 6,45 6,47 6,42 

3 6,52 6,47 6,41 6,53 

B 1 6,44 6,49 6,48 6,48 

2 6,47 6,52 6,61 6,49 

3 6,57 6,50 6,58 6,54 

C 1 6,47 6,51 6,41 6,49 

2 6,48 6,49 6,47 6,54 

3 6,41 6,52 6,48 6,52 

course 2 

A 
 

5,81 
  

B 
 

5,74 
  

C 
 

5,79 
  

course 3 

A 
  

5,86 
 

B 
  

5,91 
 

C 
  

5,82 
 

course 4 

A 
   

7,17 

B 
   

7,25 

C 
   

7,23 

 


